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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan antara 

lain : 

1. Dari hasil penelitian menggunakan alat CTM didapatkan kuat tekan rata-rata untuk 

beton f  ̍c 20 sebesar 20.33 Mpa, untuk beton f  ̍c 25, f  ̍c 30, f  ̍c 35, dan f  ̍c 40 

berturut – turut mendapatkan hasil kuat tekan sebesar 25.67 Mpa, 30.76 Mpa, 35.35 

Mpa, dan 40.78 Mpa, hasil pengujian mengunakan alat CTM ini sudah sesuai 

dengan mutu beton yang telah ditetapkan. Sedangkan hasil pengujian kuat tekan 

menggunakan alat hammer test didapatkan kuat tekan rata – rata untuk beton f  ̍c 20 

sebesar 18.92 Mpa, untuk beton f  ̍c 25 sebesar 23.83 Mpa, f  ̍c 30 sebesar 28.76 

Mpa, f  ̍c 35 sebesar 34.17 Mpa, dan f  ̍c 40 sebesar 39.07 Mpa.  

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa selisih kuat tekan terendah sebesar 1.18 

Mpa pada mutu kuat tekan rencana 35 Mpa, sedangkan selisih kuat tekan tertinggi 

sebesar 2.00 Mpa pada mutu kuat tekan rencana 30 Mpa. Untuk selisih persentase 

terendah sebesar 3.34% pada mutu kuat tekan rencana 35 Mpa, sedangkan selisih 

persentase tertinggi sebesar 7.17% pada mutu kuat tekan rencana 25 Mpa. Untuk 

rata – rata selisih kuat tekan (Mpa) sebesar 1.63 Mpa dari kuat tekan rencana 20 

Mpa sampai dengan 40 Mpa, Sedangkan untuk rata – rata selisih kuat tekan 

(Persentase) sebesar 5.63% dari kuat tekan rencana 20 Mpa sampai dengan 40 

Mpa. 

3. Dari hasil penelitian kuat beton menggunakan alat CTM lebih besar dibandingkan 

dengan menggunakan alat Hammer test. Perbedaan hasil kuat tekan tersebut 

disebabkan karena pada saat pengujian hammer test, benda uji (silinder beton) 

kestabilannya tidak terjaga dan distribusi tegangan tidak sempurna. 

5.2 Saran 

 Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Diperlukan ketelitian pada saat melakukan penelitian, terutama pada saat pengujian 

bahan atau material yang akan digunakan, baik dari proses pencampuran bahan 



 

57 

 

pembuatan beton, perawatan benda uji sampai dengan cara pengujian, karena hal 

tersebut akan sangat berpengaruh pada hasil penelitian. 

2. Cara pemadatan atau penumbukan pada saat pembuatan beton sangat berpengaruh 

pada hasil kuat tekan yang diperoleh. 

3. Sebelum melakukan proses pengujian terhadap benda uji, pastikan permukaan atas 

dan bawah benda uji sudah dilapisi dengan belerang (capping), agar permukaan 

benda uji benar-benar rata sehingga hasil kuat tekan yang diperoleh bisa maksimal. 

4. Pada saat melakukan penelitian pastikan alat uji kuat tekan atau Compression 

Testing Machine (CTM) sudah dikalibrasi sebelum digunakan agar data yang 

diperoleh akurat, sama halnya dengan alat uji hammer test. 
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LAMPIRAN II 
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a

1 Mpa

2 Mpa

3 Mpa

4 Mpa

5

6

7

8

9 mm

10 mm

11 Liter

12 Kg

13 Kg

14 Kg

15

16 %

17 kg/m
3

18 kg/m
3

19 kg/m
3

20 kg/m
3

21 kg/m
3

Air Pasir

185 695.97

7.06
23

Proporsi campuran untuk 1 adukan (6 silinder)

1 adukan 90.23 12.83 26.55 43.78

22 1 m
3

Berat total Semen Kerikil

2365 336.36 1147.66

Kebutuhan agregat gabungan 1843.64

Kebutuhan pasir 695.97

Kebutuhan kerikil 1147.66

Persentase pasir terhadap campuran 37.75

Berat jenis agregat gabungan (dihitung)* 2.59

Berat beton 2365

Kebutuhan semen minimum 275

Dipakai kebutuhan semen 336.36

Golongan pasir 2

Ukuran maksimum agregat kasar 40

Kebutuhan Air 185

Kebutuhan semen 336.36

Jenis agregat halus Pasir Alami

Faktor air semen 0.55

Nilai slump 60-180

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan (A + B) 32

Jenis semen (ditetapkan) Semen Type I

Jenis agregat kasar Batu pecah

Kuat tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari 20

Deviasi Standar (S) 7

Nilai tambah /margin (m) =1,64 x S 12

No. URAIAN
MUTU

f'c = 20 Mpa

b c

 

 

 Tabel Perencanaan Campuran Beton 
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Perhitungan campuran untuk 1 m3 adalah sebagai berikut : 

1. Kuat tekan pada umur 28 hari (MPa) : 20 MPa 

2. Deviasi Standar (s) (MPa)  : 7 (tidak ada data 

sebelumnya) 

3. Nilai tambah (MPa)   : 12 

4. Kuat tekan rata rata rencana f’cr (MPa) : 20+12 = 32 

5. Jenis semen merk Tiga Roda  : Semen Portland Type I 

6. Jenis agregat kasar   : Batu pecah 

7. Jenis agregat halus   : Pasir alami 

8. Faktor air semen (fas)   : 0,55 

9. Nilai slump     : 60 - 180 mm  

10. Ukuran maksimum agregat  : 40 mm 

11. Kebutuhan air kg/m3  (W) : 
𝟐

𝟑
 𝑾𝒉 +

𝟏

𝟑
 𝑾𝒌  

       : 
𝟐

𝟑
 (175) + 

𝟏

𝟑
 (205)  

       : 117,25 + 67.65 

       : 184.90 

      :185 kg/m3 (dibulatkan) 

12. Kebutuhan semen Portland  : 185/0,55 = 336.36 kg/m3 

13. Kebutuhan semen minimum  : 275 kg/m3 

14. Dipakai kebutuhan semen  : 336.36 kg/m3 

15. Gradasi agregat Halus   : Daerah gradasi II 

16. Persentase pasir terhadap campuran  : 
𝟑𝟑.𝟓+𝟒𝟐

𝟐
  (Nilai berdasarkan 

grafik ukuran maksimum agregat kasar, faktor air semen, dan daerah 

gradasi agregat halus) 
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     : 
𝟑𝟑.𝟓+𝟒𝟐

𝟐
   

     : 
𝟕𝟓.𝟐

𝟐
   

       : 37.75 % 

17. Berat jenis agregat gabungan  : 2,59  (kg/m3) 

18. Berat jenis beton (gb)   : 2365 kg/m3 

19. Kebutuhan total agregat   : Wbtn – Air – Semen 

     : 2365 – 185 – 336.36 

      : 1843.64 kg/m3 

20. Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

  Wpsr = P/100 x ( Wpsr + Wkrk ) 

   = 37.75/100 x 1843.64  

   = 695.97 kg/m3 

21. Kebutuhan agregat kasar : 1843.64 – 695.97 = 1147.66 kg/m3 

Berdasarkan hasil hitungan kebutuhan penyusun beton  diatas 

untuk 1 m3 

Air    : 185 kg 

Semen    : 336.36 kg 

Agregat halus   : 695.97 kg 

Agregat kasar  : 1147.66 kg 

 

Maka dapat disimpulkan untuk satu kali adukan diperoleh 

kebutuhan penyusun beton sebagai berikut : 

Satu kali pencampuran untuk 6 silinder beton. 

Tinggi silinder (t)   : 30 cm 

Diameter silinder (d)   : 15 cm 

Volume total untuk satu kali adukan : 

 Volume silinder  =  ¼ x πd2 x h 

     =  ¼ x π 0,152 x 0,30 

     =  0,0053 m3  

 Volume silinder + 20% dari volume silinder  = 0.00636 m3 
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Jadi untuk satu kali adukan beton (  6 silinder)  diperoleh berat : 

Air   : 6 x 0.00636 x 185  =  7.06   kg 

Semen   :  6 x 0,00636 x 336.36  = 12.83  kg 

Agregat halus  :  6 x 0,00636 x 695.97  = 26.55  kg 

Agregat kasar  :  6 x 0,00636 x 1147.66 = 43.78 kg 
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a

1 Mpa

2 Mpa

3 Mpa

4 Mpa

5

6

7

8

9 mm

10 mm

11 Liter

12 Kg

13 Kg

14 Kg

15

16 %

17 kg/m
3

18 kg/m
3

19 kg/m
3

20 kg/m
3

21 kg/m
3

Air Pasir

185 642.55

7.06

MUTU

f'c = 25 Mpa

b c

Kuat tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari 25

Deviasi Standar (S)

Nilai tambah /margin (m) =1,64 x S

No. URAIAN

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan (A + B) 37

Jenis semen (ditetapkan) Semen Type I

Jenis agregat kasar Batu pecah

Kebutuhan Air

Jenis agregat halus Pasir Alami

Faktor air semen 0.5

Nilai slump 60-180

40

23
Proporsi campuran untuk 1 adukan (6 silinder)

14.12 24.51 44.541 adukan 90.23

22

185

1 m
3

Berat total Semen Kerikil

2365 370 1167.45

Kebutuhan pasir 

Golongan pasir 2

Persentase pasir terhadap campuran 35.5

Berat jenis agregat gabungan (dihitung)* 2.59

12

7

Kebutuhan kerikil 1167.45

Berat beton

Kebutuhan agregat gabungan

370

275

370

642.55

1810

2365

Kebutuhan semen

Kebutuhan semen minimum

Dipakai kebutuhan semen

Ukuran maksimum agregat kasar

Tabel Perencanaan Campuran Beton 

 

 

 



 

82 

 

Perhitungan campuran untuk 1 m3 adalah sebagai berikut : 

1. Kuat tekan pada umur 28 hari (MPa) : 25 MPa 

2. Deviasi Standar (s) (MPa)  : 7 (tidak ada data 

sebelumnya) 

3. Nilai tambah (MPa)   : 12 

4. Kuat tekan rata rata rencana f’cr (MPa) : 25+12 = 37 

5. Jenis semen merk Tiga Roda  : Semen Portland Type I 

6. Jenis agregat kasar   : Batu pecah 

7. Jenis agregat halus   : Pasir alami 

8. Faktor air semen (fas)   : 0,5 

9. Nilai slump flow spread   : 60 - 180 mm 

10. Ukuran maksimum agregat  : 40 mm 

11. Kebutuhan air kg/m3  (W) : 
𝟐

𝟑
 𝑾𝒉 +

𝟏

𝟑
 𝑾𝒌  

       : 
𝟐

𝟑
 (175) + 

𝟏

𝟑
 (205)  

       : 117,25 + 67.65 

       : 184.90 

     185 kg/m3 (dibulatkan) 

12. Kebutuhan semen Portland  : 185/0,5 = 370 kg/m3 

13. Kebutuhan semen minimum  : 275 kg/m3 

14. Dipakai kebutuhan semen  : 370 kg/m3 

15. Gradasi agregat Halus   : Daerah gradasi II 

16. Persentase pasir terhadap campuran  : 
𝟑𝟐+𝟑𝟗

𝟐
  (Nilai berdasarkan 

grafik ukuran maksimum agregat kasar, faktor air semen, dan daerah 

gradasi agregat halus) 
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     : 
𝟑𝟐+𝟑𝟗

𝟐
   

     : 
𝟕𝟏

𝟐
   

       : 35.5 % 

17. Berat jenis agregat gabungan  : 2,59  (kg/m3) 

18. Berat jenis beton (gb)   : 2365 kg/m3 

19. Kebutuhan total agregat   : Wbtn – Air – Semen 

       : 2365 – 185 – 370 

       : 1810 kg/m3 

20. Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

  Wpsr = P/100 x ( Wpsr + Wkrk ) 

   = 35.5/100 x 1810  

   = 642.55 kg/m3 

21. Kebutuhan agregat kasar : 1810 – 642.55 = 1167.45 kg/m3 

 

Berdasarkan hasil hitungan kebutuhan penyusun beton  diatas untuk 1 m3 

Air     : 185 kg 

Semen    : 370 kg 

Agregat halus   : 642.55 kg 

Agregat kasar  : 1167.45 kg 

 

Maka dapat disimpulkan untuk satu kali adukan diperoleh kebutuhan 

penyusun beton sebagai berikut : 

Satu kali pencampuran untuk 6 silinder beton. 

Tinggi silinder (t)   : 30 cm 

Diameter silinder (d)   : 15 cm 

Volume total untuk satu kali adukan : 

 Volume silinder  =  ¼ x πd2 x h 

     =  ¼ x π 0,152 x 0,30 

     =  0,0053 m3  

 Volume silinder + 20% dari volume silinder  = 0.00636 m3 
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Jadi untuk satu kali adukan beton (  6 silinder)  diperoleh berat : 

Air    : 6 x 0.00636 x 185  =  7.06   kg 

Semen   :  6 x 0,00636 x 370  = 14.12  kg 

Agregat halus  :  6 x 0,00636 x 642.55  = 24.51  kg 

Agregat kasar  :  6 x 0,00636 x 1167.45 = 44.54 kg 
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a

1 Mpa

2 Mpa

3 Mpa

4 Mpa

5

6

7

8

9 mm

10 mm

11 Liter

12 Kg

13 Kg

14 Kg

15

16 %

17 kg/m
3

18 kg/m
3

19 kg/m
3

20 kg/m
3

21 kg/m
3

Air Pasir

185 610.68

7.06
23

Proporsi campuran untuk 1 adukan (6 silinder)

1 adukan 90.23 15.34 23.30 44.53

22 1 m
3

Berat total Semen Kerikil

2365 402.17 1167.14

Kebutuhan agregat gabungan 1777.83

Kebutuhan pasir 610.68

Kebutuhan kerikil 1167.14

Persentase pasir terhadap campuran 34.35

Berat jenis agregat gabungan (dihitung)* 2.59

Berat beton 2365

Kebutuhan semen minimum 275

Dipakai kebutuhan semen 402.17

Golongan pasir 2

Ukuran maksimum agregat kasar 40

Kebutuhan Air 185

Kebutuhan semen 402.17

Jenis agregat halus Pasir Alami

Faktor air semen 0.46

Nilai slump 60-180

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan (A + B) 42

Jenis semen (ditetapkan) Semen Type I

Jenis agregat kasar Batu pecah

Kuat tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari 30

Deviasi Standar (S) 7

Nilai tambah /margin (m) =1,64 x S 12

No. URAIAN
MUTU

f'c = 30 Mpa

b c

Tabel Perencanaan Campuran Beton 
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Perhitungan campuran untuk 1 m3 adalah sebagai berikut : 

1. Kuat tekan pada umur 28 hari (MPa) : 30 MPa 

2. Deviasi Standar (s) (MPa)  : 7 (tidak ada data 

sebelumnya) 

3. Nilai tambah (MPa)   : 12 

4. Kuat tekan rata rata rencana f’cr (MPa) : 30+12 = 42 

5. Jenis semen merk Tiga Roda  : Semen Portland Type I 

6. Jenis agregat kasar   : Batu pecah 

7. Jenis agregat halus   : Pasir alami 

8. Faktor air semen (fas)   : 0,46 

9. Nilai slump     : 60 - 180 mm 

10. Ukuran maksimum agregat  : 40 mm 

11. Kebutuhan air kg/m3  (W) : 
𝟐

𝟑
 𝑾𝒉 +

𝟏

𝟑
 𝑾𝒌  

       : 
𝟐

𝟑
 (175) + 

𝟏

𝟑
 (205)  

       : 117,25 + 67.65 

       : 184.90 

     : 185 kg/m3 (dibulatkan) 

12. Kebutuhan semen Portland  : 185/0,46 = 402.17 kg/m3 

13. Kebutuhan semen minimum  : 275 kg/m3 

14. Dipakai kebutuhan semen  : 402.17 kg/m3 

15. Gradasi agregat Halus   : Daerah gradasi II 

16. Persentase pasir terhadap campuran  : 
𝟑𝟎.𝟕𝟎+𝟑𝟖

𝟐
  (Nilai berdasarkan 

grafik ukuran maksimum agregat kasar, faktor air semen, dan daerah 

gradasi agregat halus) 
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     : 
𝟑𝟎.𝟕𝟎+𝟑𝟖

𝟐
   

     : 
𝟔𝟖.𝟕𝟎

𝟐
   

       : 34.35 % 

17. Berat jenis agregat gabungan  : 2,59  (kg/m3) 

18. Berat jenis beton (gb)   : 2365 kg/m3 

19. Kebutuhan total agregat   : Wbtn – Air – Semen 

       : 2365 – 185 – 402.17 

       : 1777.83 kg/m3 

 

20. Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

 Wpsr = P/100 x ( Wpsr + Wkrk ) 

   = 34.35/100 x 1777.83 

   = 610.68 kg/m3 

21. Kebutuhan agregat kasar : 1777.83 – 610.68 = 1167.14 kg/m3 

Berdasarkan hasil hitungan kebutuhan penyusun beton  diatas untuk 1 m3 

Air    : 185 kg 

Semen    : 402.17 kg 

Agregat halus   : 610.68 kg 

Agregat kasar  : 1167.14 kg 

 

Maka dapat disimpulkan untuk satu kali adukan diperoleh 

kebutuha penyusun beton sebagai berikut : 

Satu kali pencampuran untuk 6 silinder beton. 

Tinggi silinder (t)  : 30 cm 

Diameter silinder (d)  : 15 cm 

Volume total untuk satu kali adukan : 

 Volume silinder =  ¼ x πd2 x h 

    =  ¼ x π 0,152 x 0,30 

    =  0,0053 m3  

 Volume silinder + 20% dari volume silinder  = 0.00636 m3 
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Jadi untuk satu kali adukan beton (  6 silinder)  diperoleh berat : 

Air  : 6 x 0.00636 x 185  =  7.06   kg 

Semen  :  6 x 0,00636 x 402.17  = 15.34  kg 

Agregat halus :  6 x 0,00636 x 610.68  = 23.30  kg 

Agregat kasar :  6 x 0,00636 x 1167.14 = 44.53 kg 
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Tabel Perencanaan Campuran Beton 

 

 

 

 

a

1 Mpa

2 Mpa

3 Mpa

4 Mpa

5

6

7

8

9 mm

10 mm

11 Liter

12 Kg

13 Kg

14 Kg

15

16 %

17 kg/m
3

18 kg/m
3

19 kg/m
3

20 kg/m
3

21 kg/m
3

Air Pasir

185 571.36

7.06
23

Proporsi campuran untuk 1 adukan (6 silinder)

1 adukan 90.23 17.21 21.80 44.16

22 1 m
3

Berat total Semen Kerikil

2365 451.22 1157.42

Kebutuhan agregat gabungan 1728.78

Kebutuhan pasir 571.36

Kebutuhan kerikil 1157.42

Persentase pasir terhadap campuran 33.05

Berat jenis agregat gabungan (dihitung)* 2.59

Berat beton 2365

Kebutuhan semen minimum 275

Dipakai kebutuhan semen 451.22

Golongan pasir 2

Ukuran maksimum agregat kasar 40

Kebutuhan Air 185

Kebutuhan semen 451.22

Jenis agregat halus Pasir Alami

Faktor air semen 0.41

Nilai slump 60-180

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan (A + B) 47

Jenis semen (ditetapkan) Semen Type I

Jenis agregat kasar Batu pecah

Kuat tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari 35

Deviasi Standar (S) 7

Nilai tambah /margin (m) =1,64 x S 12

No. URAIAN
MUTU

f'c = 35 Mpa

b c



 

90 

 

Perhitungan campuran untuk 1 m3 adalah sebagai berikut : 

1. Kuat tekan pada umur 28 hari (MPa) : 35 MPa 

2. Deviasi Standar (s) (MPa)  : 7 (tidak ada data 

sebelumnya) 

3. Nilai tambah (MPa)   : 12 

4. Kuat tekan rata rata rencana f’cr (MPa) : 35+12 = 47 

5. Jenis semen merk Tiga Roda  : Semen Portland Type I 

6. Jenis agregat kasar   : Batu pecah 

7. Jenis agregat halus   : Pasir alami 

8. Faktor air semen (fas)   : 0,41 

9. Nilai slump     : 60 - 180 mm 

10. Ukuran maksimum agregat  : 40 mm 

11. Kebutuhan air kg/m3  (W) : 
𝟐

𝟑
 𝑾𝒉 +

𝟏

𝟑
 𝑾𝒌  

       : 
𝟐

𝟑
 (175) + 

𝟏

𝟑
 (205)  

       : 117,25 + 67.65 

       : 184.90 

     : 185 kg/m3 (dibulatkan) 

12. Kebutuhan semen Portland  : 185/0,41 = 451.22 kg/m3 

13. Kebutuhan semen minimum  : 275 kg/m3 

14. Dipakai kebutuhan semen  : 451.22 kg/m3 

15. Gradasi agregat Halus   : Daerah gradasi II 

16. Persentase pasir terhadap campuran  : 
𝟐𝟗.𝟐𝟎+𝟑𝟔.𝟗𝟎

𝟐
  (Nilai 

berdasarkan grafik ukuran maksimum agregat kasar, faktor air semen, 

dan daerah gradasi agregat halus) 
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     : 
𝟐𝟗.𝟐𝟎+𝟑𝟔.𝟗𝟎

𝟐
   

     : 
𝟔𝟔.𝟏𝟎

𝟐
   

       : 33.05 % 

17. Berat jenis agregat gabungan  : 2,59  (kg/m3) 

18. Berat jenis beton (gb)   : 2365 kg/m3 

19. Kebutuhan total agregat   : Wbtn – Air – Semen 

       : 2365 – 185 – 451.22 

       : 1728.78 kg/m3 

 

20. Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

 Wpsr = P/100 x ( Wpsr + Wkrk ) 

   = 33.05/100 x 1728.78 

   = 571.36 kg/m3 

21. Kebutuhan agregat kasar : 1728.78 – 571.36 = 1157.42 kg/m3 

Berdasarkan hasil hitungan kebutuhan penyusun beton  diatas untuk 1 m3 

Air    : 185 kg 

Semen    : 451.22 kg 

Agregat halus   : 571.36 kg 

Agregat kasar  : 1157.42 kg 

 

Maka dapat disimpulkan untuk satu kali adukan diperoleh 

kebutuha penyusun beton sebagai berikut : 

Satu kali pencampuran untuk 6 silinder beton. 

Tinggi silinder (t)  : 30 cm 

Diameter silinder (d)  : 15 cm 

Volume total untuk satu kali adukan : 

 Volume silinder =  ¼ x πd2 x h 

    =  ¼ x π 0,152 x 0,30 

    =  0,0053 m3  

 Volume silinder + 20% dari volume silinder  = 0.00636 m3 
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Jadi untuk satu kali adukan beton (  6 silinder)  diperoleh berat : 

Air  : 6 x 0.00636 x 185  =  7.06   kg 

Semen  :  6 x 0,00636 x 451.22  = 17.21  kg 

Agregat halus :  6 x 0,00636 x 571.36  = 21.80  kg 

Agregat kasar :  6 x 0,00636 x 1157.42 = 44.16 kg 
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a

1 Mpa

2 Mpa

3 Mpa

4 Mpa

5

6

7

8

9 mm

10 mm

11 Liter

12 Kg

13 Kg

14 Kg

15

16 %

17 kg/m
3

18 kg/m
3

19 kg/m
3

20 kg/m
3

21 kg/m
3

Air Pasir

185 522.48

7.06
23

Proporsi campuran untuk 1 adukan (6 silinder)

1 adukan 90.23 19.08 19.93 44.16

22 1 m
3

Berat total Semen Kerikil

2365 500.00 1157.52

Kebutuhan agregat gabungan 1680.00

Kebutuhan pasir 522.48

Kebutuhan kerikil 1157.52

Persentase pasir terhadap campuran 31.1

Berat jenis agregat gabungan (dihitung)* 2.59

Berat beton 2365

Kebutuhan semen minimum 275

Dipakai kebutuhan semen 500.00

Golongan pasir 2

Ukuran maksimum agregat kasar 40

Kebutuhan Air 185

Kebutuhan semen 500.00

Jenis agregat halus Pasir Alami

Faktor air semen 0.37

Nilai slump 60-180

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan (A + B) 52

Jenis semen (ditetapkan) Semen Type I

Jenis agregat kasar Batu pecah

Kuat tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari 40

Deviasi Standar (S) 7

Nilai tambah /margin (m) =1,64 x S 12

No. URAIAN
MUTU

f'c = 40 Mpa

b c

 

Tabel Perencanaan Campuran Beton 
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Perhitungan campuran untuk 1 m3 adalah sebagai berikut : 

1. Kuat tekan pada umur 28 hari (MPa) : 40 MPa 

2. Deviasi Standar (s) (MPa)  : 7 (tidak ada data 

sebelumnya) 

3. Nilai tambah (MPa)   : 12 

4. Kuat tekan rata rata rencana f’cr (MPa) : 40+12 = 52 

5. Jenis semen merk Tiga Roda  : Semen Portland Type I 

6. Jenis agregat kasar   : Batu pecah 

7. Jenis agregat halus   : Pasir alami 

8. Faktor air semen (fas)   : 0,37 

9. Nilai slump     : 60 - 180 mm 

10. Ukuran maksimum agregat  : 40 mm 

11. Kebutuhan air kg/m3  (W) : 
𝟐

𝟑
 𝑾𝒉 +

𝟏

𝟑
 𝑾𝒌  

       : 
𝟐

𝟑
 (175) + 

𝟏

𝟑
 (205)  

       : 117,25 + 67.65 

       : 184.90 

     : 185 kg/m3 (dibulatkan) 

12. Kebutuhan semen Portland  : 185/0,46 = 402.17 kg/m3 

13. Kebutuhan semen minimum  : 275 kg/m3 

14. Dipakai kebutuhan semen  : 500 kg/m3 

15. Gradasi agregat Halus   : Daerah gradasi II 

16. Persentase pasir terhadap campuran  : 
𝟐𝟓.𝟕𝟎+𝟑𝟔.𝟓𝟎

𝟐
  (Nilai 

berdasarkan grafik ukuran maksimum agregat kasar, faktor air semen, 

dan daerah gradasi agregat halus) 
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     : 
𝟐𝟓.𝟕𝟎+𝟑𝟔.𝟓𝟎

𝟐
   

     : 
𝟔𝟐.𝟐𝟎

𝟐
   

       : 31.1 % 

17. Berat jenis agregat gabungan  : 2,59  (kg/m3) 

18. Berat jenis beton (gb)   : 2365 kg/m3 

19. Kebutuhan total agregat   : Wbtn – Air – Semen 

       : 2365 – 185 – 500 

       : 1680 kg/m3 

 

20. Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

 Wpsr = P/100 x ( Wpsr + Wkrk ) 

   = 31.1/100 x 1680 

   = 522.48 kg/m3 

21. Kebutuhan agregat kasar : 1680 – 522.48 = 1157.52 kg/m3 

Berdasarkan hasil hitungan kebutuhan penyusun beton  diatas 

untuk 1 m3 

Air    : 185 kg 

Semen    : 500 kg 

Agregat halus   : 522.48 kg 

Agregat kasar  : 1157.52 kg 

Maka dapat disimpulkan untuk satu kali adukan diperoleh 

kebutuhan penyusun beton sebagai berikut : 

Satu kali pencampuran untuk 6 silinder beton. 

Tinggi silinder (t)  : 30 cm 

Diameter silinder (d)  : 15 cm 

Volume total untuk satu kali adukan : 

 Volume silinder =  ¼ x πd2 x h 

    =  ¼ x π 0,152 x 0,30 

    =  0,0053 m3  

 Volume silinder + 20% dari volume silinder  = 0.00636 m3 
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Jadi untuk satu kali adukan beton (  6 silinder)  diperoleh berat : 

Air  : 6 x 0.00636 x 185  =  7.06  kg 

Semen  :  6 x 0,00636 x 500  = 19.08  kg 

Agregat halus :  6 x 0,00636 x 522.48  = 19.93  kg 

Agregat kasar :  6 x 0,00636 x 1157.52 = 44.16 kg 
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LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 
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Kuat Volume Berat Berat Volume
Tekan Silinder Beton Beton 

Rencana (Kg/1)

Silinder)

1 0.0053 12.24 2,309.43           
2 0.0053 12.23 2,307.55           
3 0.0053 12.14 2,290.57           
4 0.0053 12.22 2,305.66           
5 0.0053 12.14 2,290.57           
6 0.0053 12.16 2,294.34           
1 0.0053 12.3 2,320.75           
2 0.0053 12.21 2,303.77           
3 0.0053 12.2 2,301.89           
4 0.0053 12.19 2,300.00           
5 0.0053 12.12 2,286.79           
6 0.0053 12.13 2,288.68           
1 0.0053 12.22 2,305.66           
2 0.0053 12.21 2,303.77           
3 0.0053 12.23 2,307.55           
4 0.0053 12.21 2,303.77           
5 0.0053 12.18 2,298.11           
6 0.0053 12.11 2,284.91           
1 0.0053 12.23 2,307.55           
2 0.0053 12.2 2,301.89           

3 0.0053 12.21 2,303.77           

4 0.0053 12.18 2,298.11           

5 0.0053 12.16 2,294.34           

6 0.0053 12.2 2,301.89           

1 0.0053 12.45 2,349.06           

2 0.0053 12.65 2,386.79           

3 0.0053 12.4 2,339.62           

4 0.0053 12.42 2,343.40           

5 0.0053 12.35 2,330.19           

6 0.0053 12.55 2,367.92           

FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

Jl. K.H Ahmad Dahlan No. 1 Telp. 640728 Pegesangan Mataram

40 Mpa            2,352.83 f 'c 40

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

Kode 

Benda 

Uji

No 

Benda 

Uji
(m³) (Kg/m³) (Kg/m³)

f 'c 20 20 Mpa            2,299.69 

f 'c 25 25 Mpa            2,300.31 

f 'c 30 30 Mpa            2,300.63 

f 'c 35 35 Mpa

Berat Volume 

Beton Rata-

Rata

           2,301.26 
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LAMPIRAN VI 
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`

Rencana Diameter (D) A f'c f'c Rata-Rata

Kuat Tekan (mm) 1/4 x π d² (mm²) Pmax / A (Mpa)

(KN) (N) (Mpa)

1 150 17662.5 380 380000 21.51

2 150 17662.5 392 392000 22.19

3 150 17662.5 305 305000 17.27

1 150 17662.5 490 490000 27.74

2 150 17662.5 460 460000 26.04

3 150 17662.5 410 410000 23.21

1 150 17662.5 510 510000 28.87

2 150 17662.5 550 550000 31.14

3 150 17662.5 570 570000 32.27

1 150 17662.5 635 635000 35.95

2 150 17662.5 620 620000 35.10

3 150 17662.5 618 618000 34.99

1 150 17662.5 685 685000 38.78

2 150 17662.5 690 690000 39.07

3 150 17662.5 786 786000 44.50

Jl. K.H Ahmad Dahlan No. 1 Telp. 640728 Pegesangan Mataram

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

35 Mpa 35.35

Tabel Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Kode 

Benda Uji

No Benda 

Uji

20.3320 Mpaf 'c 20

f 'c 25 25 Mpa 25.67

f 'c 30 30 Mpa 30.76

f 'c 35

P

Max 

40.7840 Mpaf 'c 40

20.33

25.67

30.76 35.35

40.78

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

35.00

40.00

45.00

f 'c 20 f 'c 25 f 'c 30 f 'c 35 f 'c 40

K
u

a
t 

T
ek

a
n

 (
M

P
a
) 

Kode Benda Uji

Uji Kuat Tekan
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18.92

23.83

28.76

34.17

39.07

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

35.00

40.00

45.00

f 'c 20 f 'c 25 f 'c 30 f 'c 35 f 'c 40

K
u

a
t 

T
ek

a
n

 (
M

P
a
) 

Kode Benda Uji
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LAMPIRAN VII 
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 PENGUJIAN BAHAN PENYUSUN BETON  

         

1. Pemeriksaan Berat Satuan Agregat      

         

a. Agregat Halus (Pasir)      

 
 
 

   
 

    

    

    

    

    

  
 

 

    

    
    
    

    

Pengambilan Sampel (Pasir) Pengambilan Sample (Pasir) 

Agregat Lepas Agregat Padat dengan Tumbukan 
         

         

 
 
 

        

         

         

         

         

  
 

      

         

         

         

         

 

Pemeriksaan Berat Sampel (Pasir) 
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b. Agregat Kasar (Kerikil)     
 
 

     

 
 
 

         

          

     

          

          
 

         

          

      
 

   

          

          

          

          

Pengambilan Sampel (Kerikil) 

Agregat Lepas 
 

 

Pengambilan Sampel (Kerikil) 

Agregat Padat dengan 

Tumbukan 

 

    

          

 
 
 

         

   

          

          

          

          
 

 

  

          

       

        Pemeriksaan Berat Sampel (Kerikil)          
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2. Pemeriksaan Gradasi Agregat      

         

a. Agregat Halus        

  
 
 

    

 
 
 

        

         

         

         
 

        

         

  

     
 

   

         

         

         

         

Pengayakan Agregat Halus (Pasir) 
Pemeriksaan Berat Agregat Lolos 

Ayakan 

b. Agregat Kasar (Kerikil)       

         

 
 
 

    
 
 

    

         
 

        

         

         

  

         

         

         

         

         

         

Pengayakan Agregat Kasar (Kerikil) 
Pemeriksaan Berat Agregat Lolos 

Ayakan 
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3. Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat      

     
 
 

    

 
 
 

   

 

    

         

         

  

         

         

         

         

         

         

         

Proses Perendaman Agregat Proses Perendaman Agregat  

         

 
 
 

    
 
 

    

         

         

         

  

         

         

         

  

         

         

         

Proses Pencucian Agregat Proses Pencucian Agregat  
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4. Pemeriksaan Berat Jenis Agregat    

        

 
 
 

   
 

    

 

    

    

    

    

    

    

    

    

        

Proses Pengeringan Agregat  Proses Penimbangan Piknometer 
        

        

5. Pemeriksaan Kadar Air Agregat     

        

 
 
 

    
 
 

   

        

        

        

        

        

        
        
        
     

        

        

        

Menimbang Berat Cawan dan Benda Uji Proses Pengeringan Benda Uji 

 

 

 

 

 



 

126 

 

PEMBUATAN BENDA UJI  

    
 

 

 
 
 

    

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

         

Proses Penimbangan Bahan Proses Penimbangan Bahan  

         

 
 
 

    
 
 

    

         

         

         

         

         

         

         

         

         

     

         

Proses Penimbangan Bahan Proses Pencampuran Bahan  

    
 

 

 
 

 

    

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

Pengujian Slump Pencetakan Benda Uji (Silinder Beton)  
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PERAWATAN BENDA UJI 
     

 
 
 

    

     

     

     

  

     

     

     

     

     

     

     

Perendaman Benda Uji Selama 28 Hari         Proses Penimbangan Benda Uji  
 

    28 Hari 

PENGUJIAN BENDA UJI 
        

1. Uji Kuat Tekan Dengan Alat CTM   

     
 
 

   

 
 
 

   

 

   

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

Capping/ Belerang Pemasangan Capping/ Belerang 
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Pengujian Kuat Tekan Pengujian Kuat Tekan 

dengan Alat CTM dengan Alat CTM 
        

        

2. Uji Kuat Tekan Dengan Alat Hammer Test    

 
 
 

   

 

   

    

 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

        

Pengujian Kuat Tekan Pengujian Kuat Tekan 

dengan Alat Hammer Test dengan Alat Hammer Test 

 

 


